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PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang penciptaan karva

Badan Pusat Statistik Kabupaten Sleman (2023) melampirkan data terkait
tolal industri vang ada di kabupaten Sleman pada tahun 2024 vang berada di angka
12.565. Dari jumlah total tersebut diantaranya terdapat 12.331 unit padn level
dustri kecil dan sisanya berada pada. M.’dﬂnstn besar-menenpsh vang hanya
terdapat 224 industri besar-menangah. Mﬂdlm dilampirkan oleh Badan
Pusal Statshkmtenﬁm‘_"'_ i ukar tcldnpﬂmugan antara kategori
level industri di Kabupaten Sleman yang mana industri mguh hanya
berada di angkn |82%. Angka pertumbuhan yang terlampau jauh tersebut
W‘hﬂ bahwa industr kecil di Kabupaten Bﬁqﬂﬂ knﬁﬁnu untuk dapat

bﬂnmmmuju level indusin besar-menengah.
Thieodora (2023) menjelaskan bahwa di Indonesia terdapat total 642 juta

us.nlupﬂ tahun 2021 dengon di dominasi oleh ussha mikro yang menyentuh
angka 64 juta yang disusul oleh usaha kecil dengan jumlah 193,959 unit, usaha
menengah 44728 unit. dan usaha besar yang. hanya terdapat 5.550.
Hmdnnmmyﬂ usaha mikro don keeil di Indonesia juga berbanding Jurus dengan
peranmya dalam perekonomian negara. Pada tahun: m l}m’ﬂ berkontribusi
terhadap pmd.uk dnuusnk. humli'ﬂﬂ} nasional suhﬂﬁl.ﬂi dzw penjabaran
usahs mikro @
su.mbmglﬂl IIIIH me ilﬂﬂhpuda 39.5!& dan lmha kecil d:un menengah
mermiliks “illm.h-ﬂ.ﬂgilhdl angkat 9.5% dan 13.6%. Aa:gk;hnt‘ibusl dari usaha kecil
dan usaha besar ini bermm dengan ﬂﬂ!"l tetangga di asia tenggara
seperti Thatland dan Singapura. Di Thailand. mikro hun}'a menyumbang 2.6%
terhadap PDB nasionalnya, Bahkan uwsaha kecil dan menengah mereka juga
mermiliki angka kontribusi yang cukup kecil jika dibandingkan dengan Indonesia
yaitu 14.4% untuk usaha kecil dan 17,6% untuk usaha menengah. Usaha besar
memiliki kontribusi lebih dari setengah dengan presentase sebesar 58,0%. Nepam

tetangga lainnya, Singapura memiliki angka vang lebih batk, Kondisi ekonomi vang
baik di Singapura membust di tadakannya wsaha level kecil yang membuat



kontribusi PDB nasional mereka memiliki angka vang jauh lebih baik jika di
bandingkan dengan Indonesia dimana usaha kecil hanyn berperan 9%, usaha
menengah berperan 22% dan wsaha besar mendominasi di angka 69%. Angka
koniribusi PDB nasional Indonesia merupakan indikator kegagalan ekonomi di
Indonesia karena Indonesia belum mampue membangun industri formal untuk
menciptakan lapangan kerja yang banyak dan layak.

Data diatas I'I!Eﬂ'l.l.l'ljilkﬂﬂ tm]m:tl.uyl.m indikasi permasalahan yang ada
di Kabupaten Sleman. Kabupaten m mﬁnﬂﬁf kesenjangan jumiah antara
usaha industri kecil din industri besar menengsh. Kesenjangan ini sangat terlihat
jelas darijuntlah angks yang tertera dimana industri besar hanya berada pada angka
1,82% dari seluruh Hn!n indusiri yang ada di Kﬂwn Sleman. Masalah ini
dilandasi dori ketikdaktahunn pelaku industri keail di Kabupaten Sleman akan
informasi dan pengetahuan tentang perkembangan sebiah industri dmtumnglwa
I:upm:- 'pll-hi;u industri dalam mengembakankan industrmya. Meny
tersebut, dinas terkait yaitu Dinas Perindustrian dan Perdagangan I.nhiplmﬁhnan
mmiﬁ#impmgmm untuk membantu industri kecil dapat berkembang dan
mencopal level industn besar menengoh. Program tersebut diantaranya pelatihan
dan coaching, Pelatihan adalah sebush program berbenfuk tematik vang
disesunikan dengan masalah yang dialami oleh pelaku mdustri kecilnya sedangkan
coaching adalah program bembinaan dan pendampingan sccara insentif dan
targeted dalam pengawasan hingga mampu naik kelas menjadi level industri besar
menengain

Dinas Perindustnan dan  Perdagangsn Kabupaten  Sleman (2025
menjelaskan bahwa Dinss Penndustrian dan Perdagangon Kabupaten Sleman
adalah sebush organisasi pe‘mfl'il]tl.;']hﬂﬁ IliaﬁLrpaled:ﬁ'féimn yang memiliki tugas dan
fungsi pokok melaksanakan wrusan pemerintshan dan pembantu di bidang
perindustrian dan  perdagangan. Dalam penjabarannya, salah sats  fungsi
DISPERINDAG Kabupaten Sleman adalah fungsi pelaksanaan. pelayanan,
pembinaan serta pengendalian urusan pemenintahan bidang perdagangan. Fungsi
tersebut di delegasikan salah satunya kepada salah satu bidang dibawah
DISPERINDAG Kabupaten Sleman  yaitu  bidang  perindustrisn.  Bidang




perindustrian memiliki Seksi bernama Rumah Kreatif Sleman yang memiliki tugas
pemgembangan usaha industri. Rumoh Kreatif Sleman masih berupayn dalam
meningkatkan angka kesenjongan yang terjadi. Industr kecil dan industn besar
menengah yang ada di Kabupaten Sleman dirasa masih memiliki hubungan yang
belum terhubung satu sama lain dan masih berdin sendiri-sendiri dengan visi dan
tujuan yang berbeds. Pada level industri kecil, mereka masih berupaya agar
industrinya tetap berjalan agar tetep ‘bisa bertshan sedangkan industri besar
menengah terus berupaya untuk_ higi&ﬁh:mq;hpl&m keuntungan sendiri tanpa
mencoba mhmmﬂusuilﬂﬂw Tentn hﬂn@m tersehut hiarus bisa
ditingkatkan dengon benang merah indvsiri besar melihat dan ikut berpartisipasi
nktifmmmkan industri keeil sehingga industri keeil dapat berkembang sehingga
kesenjangan semakin menipis.

: Rmh Kreatif Sleman (2025) memiliki berbagal program ubtuk pelaku
industri di Kabupaten Sleman seperti couching, workshmp dan pelatihan yang
digunakan sehagai sorans pembinaan sekfor industri. Salah sate fujusn dari
pelakssan program dari Rumah Kreatif Sleman (RKS) adalah meningkutkan
hpnh:lﬁll ﬂipﬂulu mdustri kecil agar mampu menaikkan level mdustrinya
menjadi level idustri besar menengah. Program ini tentu haris di informasikan
secarn masif sehingga informasi terkail program-progrum dari RKS dapat diterima
pelaku industri kecil dan mereka dapat ikut serta akfif mengikuti program-program
penunjang kapasitas tersebut. RKS Memiliki heberapa platform media sosial yang
mmmmwmhﬁmm tersebut mulm dari instagram, youtube
dan grup whatapps. =

Melihat  butuhnya memasifkan informasi tentang  program  dar
DISPERINDAG Kabupaten Sleman maka pEﬂl:I].IE bersama dengan pihak
DISPERINDAG Kabupaten Sleman membual sebuah film dokumenter sebagai alat
untuk menvebarluaskan program-program milik DISPERINDAG Kabupaten
Sleman tersebut bisa sampa kepada pelaku industn kecil di Kabupaten Sleman.
Film tersebut buat berdasarkan masalah kesenjangan yang terjadi di antara pelaku
indusiri kecil dan menengah di Kabupaten Sleman. Konsep film ini akan berusaha
menunjukkan sisi permasafah melalui testimoni langsung dari para pelako industn



kecil dan industri besar serta menampilkan juga perwakilan dinas sebagai instansi
terkait. Film ini jugn menggunakan narator agar memudahkan penonton memahami
pesan yang disampaikan yang okan oleh seorang investigator yang ditetapkan juga
film imi menggunakan konsep investigasi sebuah kasus. Pengmmann format
dokementer i juga di dasarkan pada  pendekatan emosional dengon
memperlikatkan sudut pandang realitas yang terjadi dilapangan oleh pelaku industri
kecil menengah.

Pranata, Sindui, & Putrama {2019) menjelaskan bahwa Dokumenter adalah
film yang menyajikan lentang omng, karkier. hewan. peristiwa atau tempat nyata.
Film dokumenter tidsk menciptakan satu atmu Inhlh pc'rilﬁm. Tapi merckam
peristiwa yang nyata atau benar-benar terjadi. Dokumenter mengangkat sebuah
peristiwa dalam ssjian vang nyata tanpa ada penﬂ:d-n niyn:'ﬂmm dan membuat
penonton mendapatkan informasi dari peristiwa Efmhutm utuh,

Hﬂhﬂmrmm dan Nurfitri (2017), sehugaimana di kutip dalam Fidha. dan
Aprilianti {m: mengataknn bahwa Ern digial mampu mengakseleras: media
massa agar dibutuhkan khalayak terhadap informasi yang selaly  terbaharui.
Mﬂnﬂnﬁlﬁh&nﬁ dun media sosial menjedi wadah dan mampu memfasilitasi
khalayak unfuk ikut berpartisipasi dalam penyembebaran informasi-informasi
akfual stau terkini yang sedang terjudi. Media sosial dapat digunakon dalam
memenuii kﬂhutl.lhm segala bidang termasuk perusshann atuu instansi. Media
s«nsml_lhﬂt ':__”' i mamul[dmmtmmkmvmpn'km
pesnn-tm. m Wjﬂgﬂ mempermudah akses terhadap media
dahnya khalayak dalam mendapat

sosial sehingga Eeqnla.n. seiringan dmgan

informasi.

Sebagai sebuah film berformat dokumenter, fentu perlu adanya target
penonton agar informasi yang diberikan tepal sasaran dan pembuatannya sesuni
dengan pendekatan karakter dar target penonton. Target penonton dan film ind
adalah pelaku usaha di wsia produktif. Pemilihan farge! pencnton pada usia
produktif di karenakan pada usia inilsh terdspat pelaku usaha industn maupun
orang yang ingin memulai membuat sebuah usaha. Usia produktif tersebut berada
pada usia |5-64 tahun, disinilah potensial target penonton dapat ditemukan karena



pada usia produktif awal hisa ditemukan orang yang sedang mempertimbangkan
atau memulai untuk menjadi pelaku industri dan di usia produktif menengah hingga
akhir bisa ditemukan pelaku industri yang mengalami stagnasi.

Nurjana (2013) mendefinisikan vsia produktif sebaga usaha dimana
seseorang sedang dalam tahap untuk bekerja maupun berbuat sesuntu yang baik
untuk diri sendiri maupun orang lain. Penduduk usia produktif adalah penduduk
yang memiliki rentang usia 15-64 tahun: Pada tsia tersebut adalah usia vang telah
mampu membuat hm :Imupm_jm pﬂtMpmdukﬂ Penduduk wsia
produktif ndalﬂ;ﬁthﬂﬁln-]ﬁl w }mﬂwkl andil besar dalam
aktivitas mgukmpﬁm buj:fm Tingga saat . Mumhl mampu menjodi
Iuhg punggung ketenagakerjaan “dan dapat memﬂm pﬂmﬁﬂnl: baik dalam
kategori penduduk belmmp'nduktlfdun non produktif

Dalam pembuatan film, penulis berperan sebagai penulis naskah atau

rﬁihm‘m P'i.-mn ini memiliki beberapa tugns vang haus m;ﬁ.mhs
PEnnIhthphlm membuat sebuah naskah barus melakukan rset dan observas:

terkait masalah yong diangkat serts menentukan narasumber yang akan dilibatkan
dalam pembuatan film. Penulis juga harus melakukan hrainstroming dengan pihak
DISPERINDAG Kabupaten Sleman agar naskah yang ditulis bisa sesuai dengan
nilai-nilai yang dimiliki oleh DISPERINDAG Kabupaten Sleman. Ketika naskah
ml:ll:mlesm penulis juga harus melakukan screening hm crew agar naskah
dupﬂWthﬂ ﬁmil dengan baik.

Mm-&: Mﬂ!ﬂ?ﬁ} mi.-:ﬂd:ahnpmm seripnwriter dalam

seriptwriter haras bisa mm jdh hﬂﬁl}ra dalam bentuk tulisan
vang tersistematis dan mud.n]:l. denlmm: ulch tim pmduk_'al Peran ini mempengaruhi

bagarmana alur berjalannya sebuah produksi. Scriprwriter dalam menulis sebuah
naskah juga harus mampo mentransformasikan dota dan referensi yang ada, tidak
hanya dengan sebuah kreatifitas namun harus menarik dan juga terasa orisinil,
Seriprwriter haras mampu menjabarkan. menjelaskan, menggambarkan apa vang
dia tulis dengan jelas kepada seluruh tim produksi agar apa yang telah di tulis dapat
direalisasikan dengan sangal baik menjadi sebush karya sessai dengan isi



kepalanya sehingga scriptwriter juga harus memiliki kemampuan komunikasi dan
Koordinasi yang baik.

Dokumenter akan diberi judul “The Solution Of Smek” yang mana judul ini
diambil sebagai penggambaran dari tujuan film ini dibuat yaitu menyelesaikan
masalah stagnannya industri kecil di Kabupaten Sleman. Format dokumenter tidak
sering digunokan sebagai media peny informasi program dari sebuah

b) Mengerti landasan masalah pembuatan film dokumenter "The Sofution Of Stck”
dan menyelesaikan masalsh kesenjangan antara industri kecil dan industri besar
menengah di Kabupaten Sleman.
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